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ABSTRAK 

 

Yulia Nur Musyrifah. NIM 3161023.2020. Hubungan Kadar Timbal (Pb) 

Terhadap Kadar SGPT (Serum Glutamic Pyruvic Transaminase) Dalam 

Darah Pegawai Yang Terpapar Zat Pewarna Kimia. 

 

Timbal banyak digunakan manusia dalam kegiatan industri, salah 

satunya industri pengecatan sebagai bahan pigmen dalam cat. Pencemaran 

timbal dapat meningkatkan risiko kerentanan pada masyarakat disekitar 

lingkungan industry. Timbal dalam jumlah kecil dapat menyebabkan 

gangguan kesehatan. Kadar timbal dalam darah dapat menyebabkan 

peningkatan kadar SGPT.  

Tujuan dari studi literatur ini adalah untuk mengetahui hubungan 

kadar timbal terhadap kadar SGPT dalam darah pada pegawai yang terpapar 

pewarna kimia. Sumber data yang digunakan dalam studi literatur ini 

dengan mengumpulkan data referensi dalam bentuk jurnal tentang paparan 

timbal terhadap kadar SGPT pada pegawai pengecatan. Data yang 

terkumpul selanjutnya dianalisis secara deskriptif.  

Hasil studi literatur tentang hubungan kadar timbal terhadap kadar 

SGPT dalam darah pegawai yang terpapar pewarna kimia sebanyak 85% (2 

jurnal). Fidiyatun dkk., (2013) dan Minarti dkk., (2015) menyatakan tidak 

ada hubungan kadar timbal dalam darah terhadap kadar SGPT dan 15% (1 

jurnal) Susiwati dan Anggita (2017) menyatakan ada hubungan lama waktu 

paparan polutan terhadap kadar SGPT. 

 

Kata Kunci : Pewarna Kimia, Timbal, SGPT 
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ABSTRACT 

 

Yulia Nur Musyrifah. NIM 3161023.2020. Correlation of Lead Level (Pb) 

to SGPT (Serum Glutamic Pyruvic Transaminase) Levels in the Blood of 

Employees Exposed to Chemical Dyes. 

 

Lead is widely used by humans in industrial activities, one of which 

is the paint industry as a pigment material in paints. Lead pollution can 

increase the risk of vulnerability in communities around the industrial 

environment. Lead in small quantities can cause health problems. Lead 

levels in the blood can cause elevated levels of SGPT. 

The purpose of this literature study is to determine the relationship of 

lead levels to SGPT levels in blood in employees exposed to chemical dyes. 

Data source used in this literature study by collecting reference data in 

journal form about lead exposure to SGPT levels in painting employees. 

The collected data is then analyzed descriptively. 

Results of literature studies on the relationship of lead levels to 

SGPT levels in the blood of employees exposed to chemical dyes 85% (2 

journals). Fidiyatun et al., (2013) and Minarti et al., (2015) stated that there 

was no correlation between blood lead levels and SGPT levels and 15% (1 

journal) Susiwati and Anggita (2017) stated that there was a long time 

relationship time of pollutant exposure to SGPT levels. 

 

Keywords : Chemical Dyes, Lead, SGPT 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Penggunaan zat pewarna kimia saat ini banyak digunakan dalam 

berbagai kegiatan industri. Limbah yang dihasilkan dari kegiatan industri 

banyak mengandung logam berat salah satunya adalah timbal (Pb). 

Limbah industri yang mengandung timbal dapat mencemari udara, air, 

dan tanah. Pencemaran timbal dapat meningkatkan risiko kerentanan 

pada masyarakat disekitar lingkungan industri terutama pada pekerjanya 

sendiri (Pusparini dkk., 2016). Timbal banyak digunakan manusia dalam 

kegiatan industri seperti pada pembuatan bahan peledak, baterai, kabel 

telepon, pemurnian logam, pewarna cat, pengkilap keramik, bahan adiktif 

pada pestisida dan kendaraan bermotor (Palar, 2008). 

Timbal masuk kedalam tubuh melalui saluran pernafasan 

(inhalasi), saluran pencernaan (oral), maupun kontak kulit (dermal. 

Timbal yang masuk kedalam tubuh akan ikut beredar besama darah dan 

dikirim ke jaringan lunak (sumsum tulang, sistem saraf, ginjal, hati) dan 

jaringan keras (tulang, kuku, rambut, gigi)  (Kasanah dkk., 2016). Timbal 

tergolong dalam logam berat non esensial, logam yang keberadaannya 

dalam tubuh manusia belum diketahui manfaatnya, dan bahkan bersifat 

toksik. Akumulasi timbal dalam tubuh manusia dapat memberikan efek 

racun terhadap banyak fungsi organ yang terdapat didalam tubuh. Timbal 

dalam jumlah kecil dapat menyebabkan gangguan kesehatan. Keracunan  
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timbal akan mengakibatkan terganggunya sistem gastro intestinal, system 

syaraf, hati, ginjal, sistem reproduksi, otak dan bahkan dapat 

menyebabkan kematian. Paparan timbal dapat menyebabkan gangguan 

kesuburan, keguguran dan kematian bayi (Hartati dkk., 2011). Menurut 

Occupational Safety and Health Administration (OSHA) kadar tertinggi 

timbal dalam darah adalah 50 μg/dl (setara dengan 0,5 ppm) bagi pekerja 

industri yang bekerja selama ≥ 8 jam/hari, apabila kadar timbal dalam 

darah melebihi batas tersebut, maka akan timbul berbagai masalah 

kesehatan dari masalah kesehatan ringan hingga masalah kesehatan besar 

(CDC, 2012).  

SGPT (Serum Glutamic Pyruvic Transaminase) adalah suatu enzim 

yang mengkatalisis reaksi reversible gugus alfa amino, alanin untuk 

menjadi asam glutamate dan asam piruvat. Peningkatan kadar enzim 

SGPT dalam darah umumnya terjadi jika ada kerusakan sel hati, serta 

adanya perubahan permeabilitas dinding sel (Susiwati dan Anggita, 

2017). SGPT ditemukan lebih banyak di hati, (secara klinis jumlah 

konsentrasi rendah diabaikan dan ditemukan di ginjal, jantung, dan otot 

rangka). SGPT merupakan indikator yang lebih spesifik pada peradangan 

hati (Reza, 2017). Berdasarkan penelitian Minarti dkk., (2015), 

menunjukkan tidak ada hubungan antara kadar timbal (Pb) terhadap 

kadar SGPT pada pekerja pengecoran logam di CV. Sinar Baja 

Cemerlang Desa Bakalan, Ceper Kabupaten Klaten, tetapi didapatkan 

nilai rata – rata kadar SGPT mengalami kenaikan sebesar 15,5%. 
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Berdasarkan latar belakang diatas, kontaminasi timbal 

menyebabkan kerusakan sel hati. Kerusakan pada sel hati akan memicu 

sekresi enzim aminotransferase yaitu enzim SGPT, maka peneliti tertarik 

untuk melakukan penelitian studi literatur tentang hubungan antara kadar 

timbal terhadap kadar SGPT dalam darah pegawai yang terpapar zat 

pewarna kimia. 

1.2 Rumusan Masalah 

Apakah terdapat hubungan antara kadar timbal terhadap kadar 

SGPT dalam darah pegawai yang terpapar zat pewarna kimia? 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Untuk mengetahui paparan timbal dan hubungannya dengan kadar 

SGPT dalam darah pegawai yang terpapar zat pewarna kimia. 

2. Tujuan Khusus 

a. Mengetahui kadar timbal dalam darah pegawai yang terpapar zat 

pewarna kimia. 

b. Mengetahui kadar SGPT dalam darah pegawai yang terpapar zat 

pewarna kimia. 

c. Mengetahui hubungan kadar timbal dengan kadar SGPT dalam 

darah pegawai yang terpapar zat pewarna kimia. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini dapat digunakan untuk menambah pengetahuan tentang 

hubungan kadar timbal terhadap SGPT  sebagai indikator kerusakan 

organ hati. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi peneliti lain, penelitian ini diharapkan dapat berguna 

sebagai referensi bagi penelitian selanjutnya. 

b. Bagi Institusi, dapat menambah bahan kepustakaan dalam 

lingkungan Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Nasional
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

3.1 Alur Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

Gambar 3.1 Bagan Alur Penelitian 

3.2 Sumber Data 

Data yang digunakan dalam penelitian ini bersumber dari jurnal 

ilmiah dalam rentang 10 tahun terakhir. Jurnal yang diambil berkaitan 

dengan hubungan kadar timbal terhadap kadar SGPT dalam darah pegawai 

yang terpapar zat pewarna kimia. Sumber-sumber tersebut di dapat dari 

karya yang di tulis oleh intelektual dan ahli yang berkompeten pada bidang 

yang terkait diantara karya-karya tersebut adalah: 

Penentuan topik/ permasalahan 

dan pencarian literatur 

Simpulan dan saran 

Pembahasan 

Identifikasi masalah dari 

sumber literatur 

Evaluasi literatur 
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3.3 Analisis Data 

Analisis data dalam penelitian ini mengenai hubungan kadar timbal 

terhadap kadar SGPT dalam darah pegawai yang terpapar zat pewarna 

kimia yaitu dengan mengumpulkan data dari berbagai literatur, setelah 

data tersebut terkumpul maka data dianalisis secara deskriptif untuk 

mendapatkan kesimpulan. 

3.4 Jadwal Rencana Penelitian 

Tabel 3.1 Jadwal Rencana Penelitian 

Kegiatan Sep - Nov 

2019 

Des 2019 - 

Jan 2020 

Feb -

Maret 

2020 

April -

Mei 

2020 

Juni 

2020 
Juli 

2020 

Pengajuan judul        

Survey       

BAB I       

BAB II       

BAB III       

Seminar Proposal       

Pengumpulan 

Naskah Proposal 

Skripsi 

      

Kegiatan 

Penelitian 

      

BAB IV, V       

Ujian Pendadaran       

Revisi dan 

Pengumpulan 

Naskah Skripsi 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan  

Hasil studi literatur tentang hubungan kadar timbal terhadap kadar SGPT 

dalam darah pegawai yang terpapar pewarna kimia sebanyak 85% (2 

jurnal) Fidiyatun dkk., (2013) dan Minarti dkk., (2015) menyatakan tidak 

ada hubungan kadar timbal dalam darah terhadap kadar SGPT dan 15% (1 

jurnal) Susiwati dan Anggita (2017) menyatakan ada hubungan lama 

waktu paparan polutan terhadap kadar SGPT. 

5.2 Saran 

Bagi peneliti selanjutnya dapat melanjutkan penelitian menggunakan data 

primer dan menambah variabel seperti lama kerja, masa kerja, dan 

kebiasaan merokok, serta dapat melakukan penelitian lanjutan terhadap 

fungsi ginjal.  
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